MANAJEMEN PROGRAM PERCEPATAN LULUSAN BACA TULIS

AL-QUR’AN (BTA) DAN PRAKTEK PENGAMALAN IBADAH (PPI)

BAGI MAHASISWA IAIN PURWOKERTO DI PONDOK PESANTREN MAHASISWA AN-NAJAH PURWOKERTO by IKE, APRILIA SEPTI
  
MANAJEMEN PROGRAM PERCEPATAN LULUSAN
BACA TULIS AL-QUR’AN (BTA) DAN PRAKTEK 
PENGAMALAN IBADAH (PPI) BAGI MAHASISWA
IAIN PURWOKERTO DI PONDOK PESANTREN
MAHASISWA AN-NAJAH PURWOKERTO
SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Dakwah
IAIN Purwokerto Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat




PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH
JURUSAN MANAJEMEN DAKWAH
FAKULTAS DAKWAH






Yang bertanda tangan dibawah ini :




Jurusan : Manajemen Dakwah
Prodi : Manajemen Dakwah
Judul Skripsi : MANAJEMEN PROGRAM PERCEPATAN LULUSAN 
BACA TULIS AL-QUR’AN (BTA) DAN PRAKTEK PENGAMALAN 
IBADAH (PPI) BAGI MAHASISWA IAIN PURWOKERTO DI PONDOK 
PESANTREN MAHASISWA AN-NAJAH PURWOKERTO
Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi ini adalah hasil 
penelitian/karya saya sendiri. Hal-hal yang bukan karya saya dalam skripsi ini, 
diberi tanda citasi dan ditunjukkan dalam daftar pustaka.
Demikian pernyataan ini, dan apabila dikemudian hari terbukti pernyataan 












Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi maka saya 
sampaikan naskah skripsi saudara :




Jurusan : Manajemen Dakwah
Prodi : Manajemen Dakwah
Judul Skripsi : MANAJEMEN PROGRAM PERCEPATAN LULUSAN 
BACA TULIS AL-QUR’AN (BTA) DAN PRAKTEK PENGAMALAN 
IBADAH (PPI) BAGI MAHASISWA IAIN PURWOKERTO DI PONDOK 
PESANTREN MAHASISWA AN-NAJAH PURWOKERTO
Saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada 
Dekan Fakultas Dakwah IAIN Purwokerto untuk diujikan dalam rangka 
memperoleh gelar Sarjana dalam Manajemen Dakwah (S. Sos).




MANAJEMEN PROGRAM PERCEPATAN LULUSAN BACA TULIS
AL-QUR’AN (BTA) DAN PRAKTEK PENGAMALAN IBADAH (PPI)





Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua yang 
merupakan produk budaya Indonesia dan merupakan lembaga non-formal yang 
identik dengan makna religius (bercirikan keagamaan). Oleh karena itu 
pengembangan manajemen pesantren sangatlah penting, sebagai salah satu solusi 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas atau mutu pesantren agar
lembaga pesantren dapat terpantau. Dalam pengaturan lembaga pesantren harus 
diperhatikan fungsi-fungsi dari manajemen seperti manajemen program baca tulis 
Al-qur’an (BTA) dan praktek pengamalan ibadah (PPI) di pondok pesantren 
mahasiswa An-Najah Purwokerto. Program yang dilaksanakan tidak semata-mata 
hanya untuk mendapatkan surat rekomendasi bagi para mahasiswa IAIN 
Purwokerto untuk mengikuti ujian BTA dan PPI di kampus, tetapi sebagai 
pedoman para santri untuk lebih memperhatikan bacaan Al-qur’an dan 
pengetahuan praktek ibadah yang baik dan benar.
Metode penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif, dengan pendekatan 
deskriptif, sementara jenis penelitian ini adalah lapangan (field research). 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggali sumber data yaitu dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan dalam 
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan keasimpulan.
Dari hasil penelitian bahwasannya Manajemen Program Percepatan 
Lulusan BTA dan PPI Bagi Mahasiswa IAIN Purwokerto di Pondok Pesantren 
Mahasiswa An-Najah Purwokerto sudah sangat sesuai dengan teori manajemen 
menurut George R Terry. Dari perencanaannya yakni membentuk beberapa 
program, seperti program Multi Level Learning (MLL), program Madrosatul 
Qur’an dan program diklat (pendidikan dan latihan). Pengorganisasiannya dengan 
membentuk organisasi atau sekumpulan orang yang khusus mengurusi Program 
BTA dan PPI agar bisa lebih terorganisir. Lalu mengenai pelaksanaannya yaitu 
dilaksanakan dengan jadwal yang telah dirancang dan disaat pelaksanaan diklat-
diklatpun mengundang langsung orang-orang yang sudah mumpuni agar para 
santri bisa mempraktikkan dengan baik dan benar.  Kemudian dari 
pengawasannya yakni dari pihak pengasuh dan pengurus selalu merapatkan dan 
mengevaluasikan apa yang perlu dikembangkan dan apa saja yang perlu 
diperbaiki. Dan tidak lepas memberikan pengawasan secara langsung dengan cara 
terjun langsung mengkoordinir para santri, agar bisa mengikuti semua 
pelaksanaan yang telah dirancang. Serta didukung juga dengan usaha para 
santrinya.
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“Barang siapa yang Allah kehendaki dengannya kebaikan, maka ia akan 
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A. Latar Belakang Masalah
Perubahan adalah keniscayaan, tidak terkecuali dalam dunia 
pendidikan. Pondok pesantren sebagai lembaga yang identik dengan 
makna keaslian (indegenous) Indonesia, religius (bercirikan keagamaan, 
dan secara formal legalistik diakaui sebagai bagian dari sistem pendidikan 
nasional, terus bergerak dalam mengembangkan diri). Pondok pesantren 
pada mulanya merupakan pusat penggemblengan nilai-nilai dan penyiaran 
agama, namun dalam perkembangannya, lembaga ini semakin memperluas 
wilayah garapannya yang tidak hanya mengakselerasi mobilitas vertikal 
(dengan penjejelan materi-materi keagamaan), tetapi juga mobilitas 
horizontal (kesadaran sosial). Banyak pondok pesantren tidak lagi 
berorientasi pada kurikulum yang berbasis keagamaan (religion-based 
curriculum), tetapi juga kurikulum yang menyentuh persoalan kekinian 
masyarakat (society-based curriculum).1
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua yang 
merupakan produk budaya Indonesia. Keberadaan pesantren di Indonesia 
dimulai sejak Islam masuk negeri ini dengan mengadopsi sistem 
pendidikan keagamaan yang sebenarnya telah lama berkembang sebelum 
kedatangan Islam. Sebagai lembaga pendidikan yang telah lama berurat-
                                                             
1Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Pesantren: Paradigma Baru Mengembangkan 





akar di negeri ini, pondok pesantren diakui memiliki andil yang sangat 
besar terhadap perjalanan sejarah bangsa, baik pada masa penjajahan 
maupun saat mengisi kemerdekaan. Namun, “ketertutupan” beberapa 
pesantren memiliki dampak ketertinggalan dalam berbagai hal, utamanya 
yaitu sumber daya manusia. Akibatnya hal ini memunculkan kompleksitas 
permasalahan di pondok pesantren karena perubahan-perubahan 
dilingkungan eksternal pesantren berpengaruh terhadap lingkungan 
internal pesantren. Apabila hal ini dibiarkan akan berdampak pada 
rendahnya motivasi kerja.2
Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek saja dari ajaran islam 
secara keseluruhan. Karenanya, tujuan pendidikan islam tidak terlepas dari 
tujuan hidup manusia dalam islam; yaitu menciptakan pribadi hamba Allah 
yang selalu bertakwa kepada-Nya, dan dapat mencapai kehidupan bahagia 
di dunia dan di akhirat. Dalam konteks sosial-masyarakat, bangsa, dan 
negara-pribadi bertakwa ini dapat menjadi rahmatan li al-„alamin, baik 
dalam skala kecil maupun besar. Tujuan hidup manusia dalam islam inilah 
yang dapat disebut juga sebagai tujuan akhir pendidikan Islam.3 Dasar-
dasar pendidikan Islam secara prinsipil diletakkan pada ajaran Islam dan 
seluruh perangkat kebudayaannya. Dasar-dasar pembentukan dan 
pengembangan pendidikan Islam yang pertama dan utama adalah Al-
Qur‟an dan Sunnah.4
                                                             
2Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Pesantren, ..., hlm. 16.
3Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 
Milenium III, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 8. 





Al-Qur‟an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup 
bagi setiap muslim. al-Qur‟an bukan sekedar memuat petunjuk tentang 
hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia 
dengan sesamanya (hablum min Allah wa hablum min an-nas), serta 
manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam secara 
sempurna (kaffah), diperlukan pemahaman terhadap kandungan Al-qur‟an 
dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-
sungguh dan konsisten. Sebagaimana diketahui, Al-qur‟an diturunkan 
dalam bahasa Arab, baik lafal maupun uslub-nya. Suatu bahasa yang kaya 
kosa kata dan sarat makna. Kendati Al-qur‟an berbahasa Arab, tidak 
berarti semua orang Arab atau orang yang mahir dalam bahasa Arab, dapat 
memahami Al-qur‟an secara rinci. Bahkan, para sahabat mengalami 
kesulitan untuk memahami kandungan Al-qur‟an, kalau hanya 
mendengarkan dari Rasulullah Saw, karena untuk memahami Al-qur‟an 
tidak cukup dengan kemampuan dan menguasai bahasa Arab saja, tetapi 
lebih dari itu harus menguasai ilmu penunjang (ilmu alat).5
Beriman kepada kitab Allah adalah salah satu rukun iman yang 
ketiga. Beriman kepada Al-qur‟an harus dibuktikan dengan 
mempelajarinya dan mengajarkannya kepada orang lain. Dalam hal 
mempelajari bacaan Al-qur‟an maka penekanan utamanya adalah 
kefasihan pembacaan secara tartil, sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surat al Muzammil ayat 4 :
                                                             
5Said Agil Husin Al Munawar, Al-Qur‟an:  Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, 





 َو ِهْي ََعِْدزْوَأ   ِْيت ْ َت َنآ ُْق ْا ِلّتَر  
Artinya : “Atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah Al-Qur‟an itu dengan 
perlahan-lahan.” (QS. Muzammil : 4).6
Setelah al-Qur‟an, sunnah merupakan sumber fiqh dan tasyri‟. Ia 
merupakan sumber dakwah dan pengarahan serta juga merupakan sumber 
pengetahuan bagi seorang muslim; baik pengetahuan agama maupun 
pengetahuan sosial dan humaniora. Ia sangat dibutuhkan umat manusia 
untuk meluruskan jalan mereka, menunjukkan kebenaran ketika 
menempuh jalan salah atau menyempurnakan ilmu yang telah 
diperolehnya lewat usahanya sendiri.7
Menyadari bahwa Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) dan Praktek 
Pengamalan Ibadah (PPI) itu sangat penting. IAIN Purwokerto menuntut 
para mahasiswanya untuk tidak hanya aktif dan kritis didalam bidang 
pelajaran umum dibidang masing-masing, tetapi juga harus bisa menguasai 
dibidang BTA dan PPI. Dengan tujuan agar nantinya ketika terjun dalam 
dunia kerja pastilah BTA dan PPI akan dipertanyakan kemampuannya, 
serta sebagai bekal ketika nantinya ikut andil terjun dalam masyarakat 
sehingga tidak memalukan Almamater kampus. Serta dengan tujuan utama 
untuk persyaratan segala jenis kegiatan yang diadakan oleh kampus, 
                                                             
6Puji Rahayu Maulida, “Pengaruh Pembinaan Baca Tulis Al-qur‟an (BTQ) Terhadap 
Kemampuan Membaca Al-qur‟an Secara Tartil Siswa Kelas X di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Pariwisata Kota Cirebon”, diakses dari https://core.ac.uk/download/pdf/147421641.pdf, 
pada hari Jum‟at, 15 Februari 2019 pukul 15:38.
7Yusuf al-Qardlawiy, Sunnah, Ilmu Pengetahuan dan Peradaban, (Yogyakarta: PT Tiara 





seperti persyaratan mendaftar PPL (Praktik Pengalaman Lapangan), KKN 
(Kuliah Kerja Nyata), ujian Komprehensif dan ujian Munaqosyah sebagai 
penunjang syarat lulus kuliah.
Untuk mematangkan program BTA dan PPI, mahasiswa harus 
mengikuti ujian BTA dan PPI. Tujuan diadakannya ujian BTA dan PPI 
yakni untuk mengukur kemampuan minimal para mahasiswa dalam bidang 
tersebut. Ketika tidak memenuhi target nilai minimal ujian BTA dan PPI, 
maka mahasiswa tersebut diwajibkan mondok di pondok pesantren selama 
1 tahun untuk mendapatkan surat rekomendasi dari pengasuh pondok 
pesantren yang di tempatinya.
Pondok Pesantren Mahasiswa An-Najah Purwokerto merupakan 
salah satu pondok pesantren yang bekerjasama dengan IAIN Purwokerto
untuk mendapatkan surat rekomendasi ujian BTA dan PPI. Yang 
didalamnya pengasuh dan jajaran pengurus berusaha memanajemen sebaik 
mungkin, manajemen yang dilakukannya yaitu seperti membentuk 
pengorganisasian khusus, mengadakan rapat dan mengadakan kegiatan
(praktek) langsung. Tujuannya yakni agar mahasiswa bisa memiliki bekal 
ilmu BTA dan PPI untuk kedepannya serta dengan tujuan utama agar 
mahasiswa bisa mengikuti ujian BTA dan PPI dengan cepat dalam waktu 1 
semester (setengah tahun). Kunci keberhasilan lulusan studi yang lainnya 





mencapai sesuatu yang ia inginkan serta motivasi dari orang-orang 
sekitarnya.8
Manajemen itu menjadi sangat penting dari segala aspek 
kehidupan. Karena itu manajemen menjadi icon yang urgen baik secara 
individual maupun secara kelompok.9 Pada dasarnya ajaran islam yang 
tertuang dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah juga ijma‟ ulama banyak 
mengajarkan tentang kehidupan yang serba terarah dan teratur. Dalam 
pelaksanaan sholat yang menjadi icon paling sakral dalam Islam 
merupakan contoh konkrit adanya manajemen yang mengarah kepada 
keteraturan. Puasa, haji dan amaliyah lainnya merupakan pelaksanaan 
manajemen yang monomintal.10 Pengembangan manajemen pesantren 
merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kualitas atau mutu pesantren. Manajemen mengawal dan memberikan 
arahan pada proses berjalannya sebuah lembaga pesantren dapat terpantau. 
Tak berbeda dengan lembaga pedidikan lain seperti sekolah formal, 
pendidikan pesantren juga membutuhkan manajemen untuk 
mengembangkan atau memajukan sebuah pesantren. Baik itu management 
dari mulai kurikulum, personalia, keuangan agar pesantren lebih mampu 
dalam menghadapi berbagai tantangan dari waktu-waktu.11
                                                             
8Hasil wawancara dengan Yuyun Zuniar Kartika selaku Ketua Pondok Pesantren 
Mahasiswa An-Najah (Putri) sekaligus team teaching pada hari Jum‟at 19 Juli 2019.
9Veithzal Rivai Zainal, dkk, Islamic Management:  Meraih Sukses Melalui Praktik 
Manajemen Gaya Rasulullah Secara Istiqomah, (Yogyakarta: BPFE, 2013), hlm. 185.
10Veithzal Rivai Zainal, dkk, Islamic Management, ..., hlm. 191.
11Nur Rohmah Hayati, “Manajemen Pesantren Dalam Menghadapi Dunia Global”, artikel 





Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu melakukan 
penelitian dan kajian mendalam untuk mengetahui bagaimana manajemen
perencanaan yang dilakukan oleh pengasuh dan para pengurus Pondok 
Pesantren Mahasiswa An-Najah Purwokerto mengenai program BTA dan 
PPI dengan judul “Manajemen Program Percepatan Lulusan Baca Tulis 
Al-qur‟an (BTA) dan Praktek Pengamalan Ibadah (PPI) Bagi Mahasiswa 
IAIN Purwokerto di Pondok Pesantren Mahasiswa An-Najah 
Purwokerto”.
B. Definisi Operasional
Definisi operasional ini dimaksudkan untuk meminimalisir 
terjadinya kesalahpahaman dalam pembahasan masalah penelitian dan 
untuk memfokuskan kajian pembahasan sebelum dilakukan analisis lebih 
lanjut, maka definisi operasional penelitian ini adalah :
1. Manajemen
Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, 
management yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan 
pengelolaan. Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang 
diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi 
untuk mencapai suatu tujuan. Dalam bahasa Arab, manajemen dikenal 
dengan istilah an-nizam atau at-tanzhim, yang merupakan suatu tempat 
untuk menyimpan segala sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada 
tempatnya.12
                                                             





Sedangkan George R Terry mendefiniskan manajemen sebagai 
sebuah proses khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan; perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan juga pengawasan yang dilakukan 
untuk menentukan atau mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan 
melalui pemanfaatan sumber daya manusia, dan juga sumber-sumber 
lainnya.13
2. Program
Program diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 
direncanakan dengan seksama dan dalam pelaksanaannya berlangsung 
dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu 
organisasi yang melibatkan banyaak orang.14 Suatu program adalah 
suatu sistem, maka dapat dikatakan bahwa didalam program beragam 
komponen yang saling berkaitan dan bekerja satu sama lainnya untuk 
mencapai tujuan. Komponen program ini adalah bagian-bagian atau 
unsur-unsur yang membangun sebuah program yang saling terkait dan 
merupakan faktor penentu keberhasilan program.15
3. Percepatan Lulusan
Kelulusan atau wisuda adalah hasil akhir dari proses 
pembelajaran selama mengikuti perkuliahan di perguruan tinggi. 
Perguruan tinggi merupakan salah satu pendidikan formal yang tugas 
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dan tanggungjawab untuk mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan 
sistem pendidikan nasional. Selain itu perguruan tinggi dituntut untuk 
menghasilkan lulusan yang berkualitas.16
Ketepatan waktu untuk lulus para lulusan (output) merupakan 
suatu kewajiban bagi setiap mahasiswa. Selain prestasi akademik yang 
tinggi, lulus tepat waktu juga menjadi salah satu indikator keberhasilan 
studi mahasiswa. Tetapi untuk bisa mewujudkan keinginan lulus tepat 
waktu, mahasiswa harus berhadapan dengan banyak faktor, yang salah 
satunya dipengaruhi oleh faktor belajar.17
4. Baca Tulis Al-Qur’an dan Praktek Pengamalan Ibadah (BTA/PPI)
Membaca dalam bahasa Indonesia berasal dari kata dasar 
“baca” yang secara sederhana dapat diartikan sebagai ucapan lafadz 
bahasa lisan menurut aturan-aturan tertentu. Pada dasarnya membaca 
meliputi beberapa aspek, yaitu:
a. Kegiatan visual yaitu yang melibatkan mata sebagai indera.
b. Kegiatan yang terorganisir dan sistematis, yaitu tersusun dari bagian 
awal sampai pada bagian akhir.
c. Sesuatu yang abstrak (teoritis), namun bermakna.
d. Sesuatu yang berkaitan dengan bahasa dan masyarakat tertentu.
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Sebagaimana disebutkan di atas dalam proses membaca ada 
dua aspek pokok yang saling berkaitan yaitu pembaca dan bahan 
bacaan. Ditinjau dari segi pelakunya, membaca merupakan salah satu 
dari kemampuan (penguasaan) bahasa seseorang. Kemampuan lainnya 
dalam berbahasa yaitu, kemampuan menyimak (mendengarkan), 
berbicara, dan menulis. Kemampuan mendengar dan berbicara 
dikelompokkan kepada komunikasi lisan sedang kemampuan membaca 
dan menulis termasuk dalam komunikasi tulisan.
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan Baca 
Tulis Al-Qur‟an adalah kegiatan pembelajaran membaca dan menulis 
yang ditekankan pada upaya memahami informasi, tetapi ada pada 
tahap menghafalkan (melesankan) lambanglambang dan mengadakan 
pembiasaan dalam melafadzkannya serta cara menuliskannya. Adapun 
tujuan dari pembinaan atau pembelajaran baca tulis al-Qur‟an ini adalah 
agar dapat membaca kata- kata dengan kalimat sederhana dengan lancar 
dan tertib serta dapat menulis huruf dan lambang-lambang arab dengan 
rapi, lancar dan benar.18
Sedangkan PPI (Praktek Pengamalan Ibadah) merupakan salah 
satu proses pembelajaran yang diarahkan untuk menyiapkan siswa 
dengan mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan syari‟ah 
Islam yang kemudian menjadi dasar panduan hidupnya (way of life)
                                                             
18Srijatun, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur‟an Dengan Metode Iqro Pada 
Anak Usia Dini Di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal”, artikel dimuat di Jurnal Pendidikan 





melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, latihan serta penggunaan 
pengamalan.19
5. Pondok Pesantren
Pondok pesantren menurut Arifin adalah suatu lembaga 
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar 
dengan system asrama (komplek) dimana santri-santri menerima 
pendidikan agama melalui system pengajian atau madrasah yang 
sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leadership seorang atau 
beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta 
independent dalam segala hal.
Sedangkan Zuhairin memberikan definisi mengenai pondok 
pesantren adalah tempat murid-murid (disebut santri) mengaji agama 
Islam dan sekaligus diasramakan ditempat itu. Sedangkan Mahpuddin 
Noor memberikan definisi pondok pesantren adalah lembaga 
pendidikan Islam yang minimal terdiri dari tiga unsur, yaitu Kiai/ustadz 
yang mendidik serta mengajar, masjid dan pondok atau asrama.
Pada dasarnya pesantren terbentuk sebagai perwujudan dari 
dua keinginan yang bertemu. Keinginan orang yang ingin menimba 
ilmu sebagai bekal hidup (santri) dan keinginan orang yang secara 
ikhlas mengajarkan ilmu dan pengalamannya kepada umat (kiai). 
Sehingga secara fisik pondok pesantren adalah lembaga yang 
memadukan dua keinginan tersebut. Dalam podnok pesantren terdapat 
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santri yang tidak menginap dipondok atau asrama, namun mereka
pulang dan setiap waktu mulai mengaji mereka sudah siap. Mereka 
dinamakan santri desa atau santri kalong.20
Yang dimaksud dengan judul Manajemen Baca Tulis Al-
qur‟an dan Praktek Pengamalan Ibadah Pondok Pesantren dalam 
penelitian ini adalah Manajemen Program Percepatan Lulusan Baca 
Tulis Al-Qur‟an (BTA) dan Praktek Pengamalan Ibadah (PPI) Bagi 
Mahasiswa IAIN Purwokerto di Pondok Pesantren Mahasiswa An-
Najah Purwokerto.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan suatu rumusan 
masalah yaitu bagaimana Manajemen Program Percepatan Lulusan Baca 
Tulis Al-qur‟an (BTA) dan Praktek Pengamalan Ibadah (PPI) Bagi 
Mahasiswa IAIN Purwokerto di Pondok Pesantren Mahasiswa An-Najah 
Purwokerto?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui manajemen 
pembelajaran baca tulis al-Qur‟an dan praktek pengamalan ibadah 
Pondok Pesantren Mahasiswa An-Najah Purwokerto dalam 
memudahkan mahasiswa untuk cepat mendapatkan surat kelulusan 
ujian BTA dan PPI agar mempercepat kelulusan studinya.
                                                             








Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan ilmu pengetahuan dan pelaksanaan dalam bidang 
manajemen dakwah, khususnya terkait manajemen yang berbasis 
nilai-nilai keislaman. Selain itu juga diharapkan dapat dijadikan 
perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 
untuk Pondok Pesantren lainnya bahwa Manajemen Program Baca 
Tulis Al-qur‟an dan Praktek Pengamalan Ibadah itu sangat penting 
untuk mahasiswa dalam mempercepat kelulusannya. 
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka memuat tentang teori-teori atau konsep-konsep dari 
pakar atau peneliti yang relevan dengan fokus penelitian-penelitian. Kajian 
hasil penelitian dengan tema yang sama atau mirip pada masa sebelumnya. 
Dalam hal ini penelitian yang membahas tentang Manajemen Program 
BTA dan PPI.
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada Manajemen
Program Percepatan BTA dan PPI yang diterapkan pada Pondok Pesantren 
Mahasiswa An-Najah sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas 





serta dapat menggambarkan dan mempraktekan pengetahuan tentang 
ibadah agar mahasiswa belajar bukan hanya teori, tetapi dibarengi dengan 
praktek yang benar. Dengan tujuan utama untuk mendapatkan surat 
kelulusan ujian BTA dan PPI sebagai syarat program pesantrenisasi dari 
kampus dan dengan tujuan lain agar nantinya terjun dimasyarakat tidak 
memalukan Almamater kampus.
Terkait dengan penelitian yang hampir sama dengan peneliti ini 
yang telah dilakukan sebelumnya, diantaranya yaitu :
Pertama, penelitian Komariah mahasiswi STAIN Purwokerto pada 
skripsinya dengan judul “Penyesuaian Diri Santri Mahasiswa Dalam 
Belajar BTA dan PPI di Pondok Pesantren Al-Amin Pabuaran Purwokerto 
Utara Tahun 2014” dengan fokus penelitian untuk mengetahui bagaimana 
penyesuaian diri mahasiswa dalam belajar BTA dan PPI di pondok 
pesantren Al-Amin Pabuaran Purwokerto Utara. Dari penelitian ini 
dihasilkan beberapa kesimpulan bahwasannya penyesuaian diri santri 
mahasiswa dalam belajar BTA dan PPI di Pondok Pesantren Al-Amin 
Pabuaran tergolong baik, dilihat dari kematangan emosional, kematangan
intelektual dan tanggung jawab dan faktor-faktor lainnya yang mendukung 
yaitu pengasuh Pondok Pesantren (KH. Drs. Ibnu Mukti), orang tua, 





waktu yang kurang efektif, kesadaran diri para santri dan salah satu 
problemnya yaitu hafalan Juz 30 dan imla.21
Dari hasil skripsi di atas bahwasannya ada kesamaan dengan 
peneliti yaitu fokus penelitian pada BTA dan PPI namun yang 
membedakan adalah peneliti menjelaskan tentang manajemen program
percepatan lulusan BTA dan PPI di Pondok Pesantren Mahasiswa An-
Najah sedangkan skripsi di atas lebih fokus mengenai penyesuaian santri 
mahasiswa dalam belajar BTA dan PPI di Pondok Pesantren Al-Amin.
Kedua, penelitian mengenai program pengajaran BTA dan PPI 
hampir mirip dengan penelititan yang dilakukan oleh Nurohman Efendi 
pada skripsinya dengan judul “Pembelajaran BTA dan PPI di SMP 
Diponegoro 8 Rawalo Kabupaten Banyumas Tahun 2016” dengan fokus 
penelitan untuk mengetahui bagaimana proses dan pelaksanaan
pembelajaran BTA dan PPI disana.22
Yang membedakan dari skripsi di atas dengan peneliti adalah 
saudara Nurrohman Efendi melakukan penelitian di lembaga formal 
sedangkan peneliti melakukan penelitian di lembaga non formal yaitu 
pondok pesantren. Adapun persamaannya adalah sama-sama fokus 
penelitian pada BTA dan PPI.
Ketiga, penelitian Wawan Sulthon Fauzi mahasiwa UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang pada skripsinya dengan judul “Implementasi 
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Program BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an) Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Baca Tulis Al-Qur‟an Siswa di SMAN 02 Batu Tahun 2009” dengan fokus 
penelitian yaitu untuk mengetahui implementasi program BTA (Baca Tulis 
Al-Qur‟an) serta pendukung dan penghambat program dalam 
meningkatkan kemampuan siswa BTA (Baca Tulus Al-Qur‟an).23
Berdasarkan penelitian di atas terdapat beberapa perbedaan dan 
persamaan. Perbedaannya yaitu pada penelitian Wawan Sulthon Fauzi 
lebih menekankan pada implementasi BTA sedangkan peneliti lebih fokus 
pada manajemen program percepatan lulusan BTA dan PPI. Dan yang
membedakan lagi yaitu skripsi di atas melakukan penelitian di lembaga 
formal sedangkan peneliti melakukan penelitian di lembaga non formal 
yaitu pondok pesantren. Adapun persamaannya yaitu sama-sama fokus 
penelitian BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an).
Keempat, penelitian Hamam Hayatudin mahasiswa IAIN 
Purwokerto pada skripsinya dengan judul “Implementasi Kurikulum 
Program BTA dan PPI di Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh 
Kabupaten Banyumas Tahun  2019” dengan fokus penelitian yaitu untuk 
mengetahui proses implementasi kurikulum program BTA dan PPI.24
Yang membedakan dari skripsi di atas dengan peneliti adalah 
saudara Hamam Hayatudin lebih menekankan pada proses implementasi
kurikulum sedangkan peneliti lebih fokus pada manajemen program
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percepatan lulusan BTA dan PPI. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 
melakukan penelitian dilembaga non formal dan meneliti program BTA 
dan PPI.
Kelima, penelitian Eka Apriyanti Mulyasa mahasiswa STAIN 
Purwokerto pada skripsinya yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran 
BTA Bagi Mahasiswa STAIN Purwokerto Di Pondok Pesantren Darul 
Abror Watumas Purwanegara Purwokerto Utara Banyumas Tahun 
Akademik 2013/2014”. Dengan fokus penelitian yaitu mengetahui proses 
pembelajaran BTA dan metode yang digunakan dipondok pesantren Darul 
Abror.25
Yang membedakan dari skripsi di atas dengan peneliti adalah 
saudara Eka Apriyanti Mulyasa hanya fokus pada proses dan metode BTA 
nya saja sedangkan peneliti meranah kesemuanya yaitu mengenai 
manajemen BTA dan PPI. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 
meneliti dilembaga non formal dan sama-sama meneliti tentang Baca Tulis 
Al-qur‟an (BTA).
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Sistematika penulisan merupakan suatu susunan atau urutan dari 
penulisan skripsi untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, 
maka dalam sistematika penulisan, penelitian membagi dalam lima bab. 
Adapun susunannya sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, telaah pustaka dan sistematika penulisan.
BAB II Landasan teori, dalam penelitian ini landasan teori berisi 
tentang manajemen, program percepatan lulusan dan BTA 
PPI.
BAB III Metode penelitian, berisi tentang pendekatan dan jenis 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek dan obyek 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis 
data.
BAB IV Hasil penelitian, berisi tentang gambaran umum, penyajian 
data dan analisis yang memuat hasil penelitian tentang 
penyajian dan analisis mengenai penerapan manajemen 
program percepatan lulusan BTA dan PPI bagi para 
mahasiswa.






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, dari hasil 
pemaparan pada bab sebelumnya maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwasannya Manajemen Program Percepatan Lulusan BTA 
dan PPI Bagi Mahasiswa IAIN Purwokerto di Pondok Pesantren 
Mahasiswa An-Najah Purwokerto sudah sangat sesuai dengan teori 
manajemen menurut George R Terry. Dari perencanaannya yakni
membentuk beberapa program, seperti program Multi Level Learning 
(MLL), program Madrosatul Qur‟an dan program diklat (pendidikan dan 
latihan). Pengorganisasiannya dengan membentuk organisasi atau 
sekumpulan orang yang khusus mengurusi Program BTA dan PPI agar 
bisa lebih terorganisir.
Lalu mengenai pelaksanaannya yaitu dilaksanakan dengan jadwal 
yang telah dirancang dan disaat pelaksanaan diklat-diklatpun mengundang 
langsung orang-orang yang sudah mumpuni agar para santri bisa 
mempraktikkan dengan baik dan benar.  Kemudian dari pengawasannya 
yakni dari pihak pengasuh dan pengurus selalu merapatkan dan 
mengevaluasikan apa yang perlu dikembangkan dan apa saja yang perlu 
diperbaiki. Dan tidak lepas memberikan pengawasan secara langsung 
  
 
dengan cara terjun langsung mengkoordinir para santri, agar bisa 
mengikuti semua pelaksanaan yang telah dirancang.
Dengan didukung juga oleh para santri. Jika para santri bersinergi 
dengan baik yakni melaksanakan program tersebut, maka hasilnya akan 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengasuh dan jajaran para 
pengurus. Karena pada dasarnya itu juga sebagai bekal kehidupan masa 
depan para santri nantinya. Akan tetapi faktanya ada beberapa santri yang 
tidak taat akan peraturan-peraturan yang ada salah satu faktor terbesar 
yaitu mengikuti ego kemalasannya. Faktor lain lagi yaitu dari pengurus 
mengenai kurang konsistennya pengurus mengenai pengawasan program 
yang tidak berjalan dan program yang telah direncanakan, sehingga 
mengakibatkan proses belajar mengajar tidak efektif. 
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Manajemen Program 
Percepatan Lulusan Baca Tulis Al-Qur‟an (BTA) dan Praktek Pengamalan 
Ibadah (PPI) Bagi Mahasiswa IAIN Purwokerto di Pondok Pesantren 
Mahasiswa An-Najah Purwokerto, masih ada beberapa saran untuk 
membangun perkembangan didalamnya yaitu:
1. Bagi team teaching dan asistensi harus lebih konsisten dalam 
merancang program kegiatan dan lebih intensif lagi dalam 
menjalankan program-program yang telah dirancang, agar kegiatan 
bisa berjalan dengan istiqomah dan lebih efektif.
  
 
2. Bagi kepengurusan pondok pesantren agar senantiasa saling bersinergi 
memberikan ide-ide cemerlang kepada team teaching dan asistensi, 
sehingga program kerjanya bisa meningkatkan semangat para santri.
3. Bagi para santri terutama santri BTA dan PPI agar lebih semangat 
menjalankan program yang telah dirancang. Program yang sudah 
dirancang sudah sangat baik, tergantung dari usaha para santri sudah 
maksimal atau belum, ketika usahanya maksimal maka hasilnya pun 
akan memuaskan tetapi tidak akan sesuai harapan ketika sebaliknya.
C. Penutup
Alhamdulillahirabbil‟alamin atas limpahan rahmat serta karunia-
Nya yang senantiasa memberikan kelancaran dan kemudahan dalam 
penyusunan karya sederhana ini. Shalawat serta salam penulis haturkan 
kepada junjungan Nabi Agung Muhammad SAW. Tak lupa penulis 
ucapkan banyak terimakasih kepada pihak yang telah memberikan 
semangat dan kontribusi sampai penyelesaian skripsi ini.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak 
kesalahan dan kekurangan, karena penulis masih terbatas kemampuan 
dalam mengkaji dan memahami. Oleh karena itu penulis mengharapkan 
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca demi kesempurnaan 
karya ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk semuanya.
Akhirul kalam, penulis ucapkan banyak terimakasih kepada semua 
pihak yang tak bisa penulis sebutkan satu persatu dalam penyususnan 
skripsi ini. Jazakumullah katsiron J
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